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Abstrak 
Kanker payudara pada wanita merupakan salah satu kanker dengan angka kematian yang 
tinggi di dunia, termasuk Indonesia. Bahan alam seperti keladi tikus, kemangi, dan 
pepaya merupakan contoh tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan 
kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas sitotoksik ekstrak etanol daun 
keladi tikus, kemangi, dan pepaya terhadap sel MCF-7 dan mengetahui kandungan 
golongan senyawa masing-masing tanaman secara kualitatif. Serbuk masing-masing 
sampel dimaserasi dengan etanol 96% selama 72 jam. Maserat disaring dan selanjutnya 
diuapkan dengan rotary evaporator, kemudian di letakan diatas waterbath hingga 
diperoleh ekstrak kental. Identifikasi kandungan senyawa dengan  KLT, menggunakan  
fase gerak n-heksan-aseton (7,5:2,5). Hasil KLT divisualisasi menggunakan reagen 
semprot dragendorf, anisaldehid, FeCl3, dan sitroborat yang diamati di bawah UV366 
serta sinar tampak. Ekstrak dibuat seri konsentrasi 500 ; 250 : 125 ; 62,5 ; 31,25 µg/mL 
dan diuji aktivitas sitotoksiknya dengan MTT assay. Ekstrak pepaya, kemangi, dan 
keladi tikus positif mengandung golongan alkaloid, fenolik, terpenoid,  saponin, dan 
flavonoid. Hasil uji sitotoksik menunjukan ekstrak  pepaya, kemangi, dan keladi tikus 
mempunyai efek sitotoksik terhadap sel MCF-7 dengan IC50 secara berurutan 17,40 ; 
6,95 ; 9,73 µg/mL. Ketiga ekstrak merupakan sumber yang potensial menjadi agen 
antikanker. 
Kata kunci: Typonium flagelliforme, Ocimum santum, Carica papaya, Sitotoksik, MCF-7 
Abstracts 
Breast cancer in women is the one of cancers that causes high mortality  around the 
world, including Indonesia. Natural medicine such as keladi tikus, kemangi, and pepaya 
can be used as alternative medicine against cancer. The aim of this study was to evaluate 
the cytotoxic activity of keladi tikus, kemangi, and pepaya etanol extract against MCF-7 
cells and determine of qualitative phytochemical constituent  from the extracts.  Samples 
powder are macerated with etanol 96 % for 72 hours. Samples were filtered, then 
filtrates are evaporated with rotary evaporator and put on waterbath to obtain crude 
extracts.  Identification of pythochemical constituent with TLC using mobile phase n-
heksan-aceton (7,5;2,5). Visualization is using annisaldeid-H2SO4, sitroborat, 
dragendorf, and FeCl3 spray reagent, then viewed under  UV366 and daylight. Extract 
were diluted to obtain serial concentration of 500 ; 250 ; 125 ; 62,5 ; 31,25 µg/mL and 
tested the cytotoxic activity using MTT assay. Extract of  keladi tikus, kemangi, and  
pepaya are positive contain alkaloid, phenolic, terpenoid, saponin, and flavonoid. The 
result of cytotoxic test show that extract of keladi tikus, kemangi, and pepaya have 
cytotoxic effect against MCF-7 cells with IC50 respectively, 17,40 ; 6,95 ; 9,73 µg/mL. 
the leaf extracts of keladi tikus, kemangi, and pepaya are a potential source to be a 
anticancer agent. 
Keywords : Typonium flagelliforme, Ocimum santum, Carica papaya, Cytotoxic, MCF-7 
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1. PENDAHULUAN  
Kanker merupakan salah satu jenis penyakit yang disebabkan karena sel mengalami 
pertumbuhan yang tidak terkendali, karena sel kanker dapat memenuhi sinyal pertumbuhannya 
sendiri. Salah satu kanker yang paling mematikan adalah kanker payudara. Estimasi jumlah kanker 
payudara di Indonesia pada tahun 2013 adalah sebanyak 61.682 kasus. (Aprianda and Istiqomah, 
2015). Disisi lain pengobatan kanker yang berkembang saat ini memerlukan biaya yang sangat 
tinggi, praktisi medis setidaknya telah memiliki tiga metode pengobatan kanker yakni bedah, radiasi, 
dan kemoterapi (Arifianti et al., 2014). Pengobatan tersebut masih menimbulkan efek samping yang 
merugikan (Chitwood et al., 2013), maka perlu dicari obat antikanker yang ideal yaitu yang dapat 
memberantas sel kanker tanpa merusak jaringan-jaringan normal. Agen-agen yang ada sekarang ini 
belum memenuhi kriteria tersebut, sehingga tanaman obat dapat menjadi salah satu alternatif dalam 
pengobatan kanker (Srisadono, 2008). 
Obat tradisional memiliki keunggulan antara lain harga yang lebih murah,  mudah dalam 
memperoleh, dan memiliki efek samping yang minimal. Tanaman yang diduga memiliki aktivitas 
antikanker adalah daun keladi tikus, kemangi, dan pepaya. Alasan dipilhanya ketiga tanaman 
tersebut adalah karena ketiganya telah digunakan secara empiris dalam masyarakat dalam mengobati 
kanker. 
Typonium flagelliforme atau yang dikenal sebagai  keladi tikus. Berdasarkan beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, disebutkan bahwa ekstraknya terbukti dapat 
menyembuhkan kanker prostat dan kanker payudara. Penelitian lainya aktivitas sitotoksik ekstrak 
daun keladi tikus terhadap sel T47D menghasilkan IC50 32,50 µg/mL (Farida et al., 2010) dan 30,19 
µg/mL  sel heLa (Purwaningsih et al., 2014). Studi mengenai hal ini menunjukan bahwa fenolik 
yang terkandung di dalamnya bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologinya dan ekstraknya 
menghasilkan efek chemopreventive agent atau menyebabakan penghambatan dari siklus 
pertumbuhan sel kanker (Mankaram et al., 2013). 
Ocimum sanctum  atau yang sering dikenal dengan daun kemangi. Dilaporkan bahwa 
daunnya mengandung eugenol, euginal, asam ursolat, carcacrol, linalool, limatrol, caryophillen dan 
antosianin. Eugenol merupakan salah satu senyawa mayor dari ekstrak daun kemangi yang memiliki 
aktivitas antikanker yang bekerja dengan mengganggu prosen pengiriman sinyal dari sel kanker 
(Khuda-Bukhsh AR et al., 2014). Telah dilakukan penelitian  mengenai uji sitotoksik ekstrak daun 
kemangi secara in vitro terhadap sel WiDr menghasilkan IC50 85 µg/mL (Haryanti and Katno, 2011). 
Carica papaya atau pepaya yang sering digunakan sebagai tanaman obat. Kandungan 
fitokimia yang memiliki aktivitas antikanker adalah alkaloid dan senyawa fenoliknya. Diketahui 
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ekstrak daunnya memiliki aktivitas antikanker terhadap squamous cell carcinomaatau kanker kulit 
dengan IC5077.18 µg/mL (Nguyen et al., 2016). Ekstrak daunya mampu menghambat pertumbuhan 
kanker serviks, hati, dan leukimia dengan menghambat poliferasi dari sel hemotopoetik dan tumor 
solid.  
Berdasarkan uraian di atas dan didukung oleh hasil penelitian-penelitian maka akan 
dilakukan penelitian untuk menentukan aktivitas sitotoksik ekstrak etanol daun keladi tikus 
(Typonium flagelliforme L.), kemangi (Ocimum sanctum L.), dan pepaya (Carica papaya L.) 
terhadap sel MCF-7 dan kandungan golongan senyawa pada masing-masing ekstrak 
2. METODE  
Alat 
Blender, bejana maserasi, neraca analitik (Santorius), rotary evaporator, waterbath 
(Heidolp), mikroskop, kertas saring, inkubator CO2 (Binder), Elisa reader (Elx800 Bio Tech), oven, 
autoklaf, alat-alat gelas  (Pyrex), oven, labu takar, tissue culture flask, 96-well plate (Iwaki), 
mikroskop,counter, mikropipet, Laminar air flow (LAF) (Isocide
TM
), Conical tube, Silika gel GF254, 
pipa kapiler, ependorf 
Bahan  
Daun keladi tikus, kemangi dan pepaya, sel MCF-7 yang diperoleh dari koleksi 
laboratorium kultur sel mamalia Fakultas Farmasi Universitas muhammadiyah Surakarta. Etanol 
96%, Media DMEM, FBS 10%, penislin-streptomisin, PBS (phosphate buffer salin), MTT 5mg/ml 
dalam PBS, SDS 10%, DMSO 1% dalam HCl 0,1 N, tripsin-EDTA (tripsin 0.25%), reagen 
dradendroff, FeCl3, sitoborat, anisaldehid, n-heksan p.a, aseton p.a, metanol p.a. 
Penyiapan Bahan 
Masing-masing sampel daun disortasi, kemudian dibersihkan. Daun dikeringkan dengan di 
angin-angin dan tidak terkena sinar matahari langsung selama 3-5 hari, kemudian daun diperkecil 
ukumenggunakan blender kemudian diayak dengan ayakan ukuran 40 mesh. 
Ekstraksi 
Ditimbang serbuk berukuran 40 mesh daun pepaya, kemangi, dan keladi tikus masing- 
masing 202, 165, dan 160 gram, dimasukan ke dalam bejana maserasi. Sampel di eksetraksi dengan 
cara menambahkan  etanol 96 %  masing-masing sebanyak 1,5; 1,3; 1,2 liter kemudian didiamkan 
selama 72  jam. Ekstrak disaring menggunakan kertas saring dengan bantuan vakum. langkah 
berikutnya ekstrak dipisahkan dengan pelarutnya dengan bantuan rotary evaporator dan waterbath 




Penentuan Kandungan Senyawa dengan Kromatografi Lapis Tipis 
Dibuat 2 % larutan stok, dengan cara menimbang  20 mg ekstrak kental kemudian 
dilarutkan dengan metanol hingga 1 mL. Masing-masing  di totolkan pada plat silika GF254 dengan 
jarak pengembangan 5 cm. Dielusi dengan fase gerak hasil optimasi yaitu  heksan-aseton dengan 
perbandingan 7,5:2,5 untuk memisahkan senyawa. Plat disemprot untuk melihat secara kualitatif 
kandungan yang terdapat pada ekstrak dengan reagen dragendorf, FeCl3, anisaldehid, dan sitoborat 
untuk menentukan kandungan alkaloid, fenolik, terpenoid, saponin, dan flavonoid. 
Uji Sitotoksisitas dengan Metode MTT 
100 μL suspensi sel MCF-7 dengan kepadatan 5x105, di distribusikan ke dalam sumuran-
sumuran sebanyak 100 L pada 96-wellplate bersama ekstrak uji pada berbagai kadar dan 
diinkubasikan selama 48 jam. Untuk kontrol sel digunakan 100 μL suspensi sel ditambah ke dalam 
sumuran yang berisi100 μL medium DMEM, dan untuk blanko digunakan 100 μl suspensi sel 
ditambahkan ke dalam sumuran yang berisi DMSO dan media. Selanjutnya sel diinkubasi dalam 
inkubator denganaliran 5,0% CO2 pada suhu 37°C. Pada akhir inkubasi pada masing-masing 
sumuran ditambah 100 μl MTT sebesar 5mg/mL dalam PBS steril, kemudian plat diinkubasi lagi 
selama dua jam pada suhu 37 °C dengan aliran CO2 5,0%. Reaksi dihentikan dengan reagen stoper 
SDS dalam 0,01 N HCl, diinkubasi semalam pada suhu kamar. Serapan dibaca dengan ELISA 
reader pada panjang gelombang 594 nm (Fitriasari et al., 2009). 
Analisis data 
Dicari hubungan regresi linier antara log konsentrasi dengan % sel hidup menghasilkan 
persamaan y=bx+a, IC50 dihitung dengan cara mensubtitusi nilai 50 pada Y sehingga diperoleh nilai 
x dan nilai IC50 merupakan antilog x. Berikut adalah rumus perhitungan % sel hidup yang digunakan 
: 
            
                                               
                                                














3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Ekstraksi 
Sampel daun pepaya, kemangi, dan keladi tikus diekstraksi dengan cara  maserasi, yang 
merupakan  metode ekstraksi paling sederhana. Ada dua tahapan dari proses ini, yaitu terendamnya 
senyawa target oleh pelarut yang disebut dengan disolusi dan terbawanya kandungan yang terdapat 
dalam  sampel oleh pelarut keluar dari sel. Penyerbukan sampel berguna agar pelarut dapat 
menjangkau tempat senyawa dalam ruang sel  (Saifudin, 2014). Pada penelitian ini serbuk ketiga 
sampel berukuran 40 mesh. Secara teori semakin kecil ukuran serbuk  menyebakan semakin banyak 
sel yang pecah karena semakin luasnya daerah yang kontak antara sampel dan pelarut. Oleh sebab itu 
pengecilan ukuran menjadi 40 mesh diharapkan akan mengasilkan rendemen. Hasil rendemen 
sampel pepaya, kemangi, dan keladi tikus secara berurutan adalah 12,32 %, 12,38%, dan 11,78 % 
(Tabel 1). 
Tabel 1. Data hasil rendemen ekstrak etanol daun pepaya, kemangi, dan keladi tikus 
No Keterangan Pepaya Kemangi Keladi Tikus 
1 Berat sampel 202 gram 165 gram 160 gram 
2 Berat ekstrak kental 27, 11 gram 20,42 19 gram 
3 Rendemen  12,32% 12,38 % 11,87 % 
 
3.2 Analisis Kandungan Senyawa 
Ekstrak kental yang diperoleh diuji kandungan senyawanya dengan metode kromatografi 
lapis tipis. Elusi dilakukan menggunakan fase diam silika GF254. KLT  dapat memvisualisasikan 
senyawa-senyawa kimia yang terkandung dalam suatu bahan sehingga dapat diketahui sifat-sifatnya, 
terutama polaritas (Saifudin, 2014). Fase gerak hasil optimasi untuk ketiga tanaman adalah n-
hesksan:aseton dengan perbandingan 7,5:2.5.  
Deteksi kandungan senyawa di visualisasi menggunakan reagen semprot yaitu  dragendorf, 
sitoborat,  FeCl3, dan anisaldehid. Pada penentuan kandungan alkaloid ketiga tanaman menunjukan 
hasil yang positif dengan menggunakan perekasi  dragendorf, hasil  positif ditunjukan dengan  
terbentukanya warna coklat muda sampai kuning pada sinar tampak,  warna ini terbentuk karena 
adanya kompleks antara kalium-alkaloid (Setyowati et al., 2014).  
Penentuan kandungan flavonoid menggunakan reagen semprot sitoborat, hasil postif 
ditunjukan dengan adanya floresensi hijau dibawah UV366 (Daniel, 2010), ketiga tanaman 
menunjukan hasil postif  mengandung flavonoid yang bersifat polar. 
Kandungan polifenol ditunjukan dengan terbentuknya bercak berwarna abu-abu kehitaman 
setelah disemprot dengan reagen FeCl3 (Wagner and Bladt, 1996), hasil yang positif menunjukan 
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bahwa ada gugus fenol dalam ekstrak sampel yang membentuk kompleks dengan FeCl3. Hasil 
menunjukan bawah ketiga sampel postif polifenol.  
Selain senyawa polifenol, dilakukan deteksi kandungan senyawa sapon dan terpenoid. 
Kedua senyawa tersebut memiliki ikatan ganda yang terbatas, semakin terbatasnya ikatan gandanya 
suatu senyawa akan menyebabkan intensitasnya semakin lemah, oleh karena itu untuk memvisualkan 
bercak perlu dilakukan derivatisasi, salah satunya dengan reagen annisaldehid-H2SO4. Annisaldehid 
dengan bantuan H2SO4 akan memperpanjang rantai konjugasi dari senyawa target  yang 
menyebabkan terbentuknya warna violet pada cahaya tampak (Saifudin, 2014). Ketiga tanaman 
menunjukan hasil postif mengandung terpenoid (Wagner and Bladt, 1996). Gambar  hasil deteksi 
kandungan senyawa  secara kesuluruhan dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan  Gambar  3. 
 
Gambar 1. Hasil KLT ekstrak daun  pepaya dengan fase gerak n-heksan : aseton (7,5 : 2,5) dengan deteksi pada UV254 
sebelum disemprot reagen (a),  UV366 sebelum di semprot reagen (b), setelah disemprot dengan annisaldehid-H2SO4 
pada sinar tampak (c), FeCl3 pada sinar tampak  (d), dragendorf pada sinar tampak  (e), sitoborat pada UV366  (f) 
 
 
Gambar 2.Hasil KLT ekstrak daun kemangi dengan fasegerak n-heksan : asseton (7,5 : 2,5) dengan deteksi pada UV254 
sebelum disemprot reagen (a),  UV366 sebelum di semprot reagen (b), setelah disemprot dengan annisaldehid-H2SO4 





Gambar  3. Hasil KLT Ekstrak  Daun  keladi  tikus dengan fase gerak n-heksan : aseton (7,5 : 2,5) dengan deteksi pada 
UV254 sebelum disemprot reagen (a),  UV366 sebelum di semprot reagen (b), setelah disemprot dengan annisaldehid-
H2SO4 padasinar tampak (c), FeCl3 padasinar tampak  (d), dragendorf  pada sinar tampak  (e), sitoborat pada UV366  (f) 
 
Hasil deteksi kandungan senyawa secara keseluruhan dari ekstrak daun pepaya, kemangi, 
dan keladi tikus menunjukan hasil positif megandung terpenoid, saponin, alkaloid, fenolik dan 
flavonoid (Tabel 2). 
Tabel 2. Hasil Deteksi Kandungan Senyawa 
Deteksi Rf 
Pepaya Kemangi Keladi Tikus 
Senyawa 




































































Hijau 0,04 Hijau Flavonoid 
0,8 Biru 
3.3 Uji sitotoksik 
Uji sitotoksik dilakukan dengan MTT assay. Pereaksi MTT ini merupakan  garam  
tetrazolium  yang  dapat  dipecah  menjadi  kristal formazan  oleh  sistem  suksinat  tetrazolium  
reduktase  yang  terdapat  dalam jalur  respirasi sel pada mitokondria pada sel yang hidup. Kristal  
formazan  memberikan  warna  ungu  yang  dapat  dibaca absorbansinya  dengan  menggunakan  
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ELISA reader. Semakin tinggi intensitas warna ungu yang terbentuk maka semakin besar jumlah sel 
yang hidup (Fitriasari et al., 2009). Kristal formazan ini bersifat basa dan tidak larut,  oleh karena itu 
dilakukan  penambahan SDS 10% dalam HCl 0,01 N untuk membentuk garam yang dapat larut, 
kemudian HCl berguna untuk menghentikan reaksi enzimatik serta merubah merah fenol pada media 
sel menjadi warna kuning, sehingga tidak akan mengganggu proses pembacaan formazan (Syafhan, 
2005). Berikut adalah reaksi pembentukan kristal formazan oleh reagen MTT  (Gambar 4) dan 










Gambar 5. Morfologi control sel MCF-7 (a), sel dengan perlakuan DMSO 1%, sel dengan perlakuan reagen MTT  
yang membentuk kristal formazan (c) dan, sel dengan perlakuan ekstrak yang mengalami kematian (d) 
 
Sel MCF-7 merupakan sel yang umum digunakan sebagai bahan uji sitotoksik suatu agen 
terhadap kanker payudara  secara in vitro. Sel MCF-7 memiliki karakteristik antara lain resisten 
terhadap agen kemoterapi, mengekspresikan reseptor estrogen alfa (ER+) yang resisten terhadap 
doksorubisin, over ekspresi Bcl2 (Butt, Firth, King, & Baxter, 2000), dan tidak mengekspresikan 





disesuaikan dengan spesifikasi sel yang akan digunakan untuk uji. Inkubasi dilakukan pada inkubator 
CO2 5% agar medium DMEM dapat mempertahankan kerja dari buffer bikarbonat sehingga dicapai 
pH yang optimal untuk pertumbuhan sel (Widowati and Mudahar, 2009). Pada penelitian ini 
digunakan pelarut DMSO (Dimetil Sulfoksida) dengan konsentrasi 1% untuk melarutkan ekstrak, 
dilaporkan bahwa pelarut DMSO dengan kosentrasi dibawah 3% tidak berefek pada sel kanker 
(Purwaningsih et al., 2014),  dibuktikan dengan hasil morfologi kontrol sel dan sel yang diberi 
DMSO 1% (Gambar 5a dan Gambar 5b) tidak ada perbedaan, yang berarti tidak ada kematian sel 
akibat penggunaan DMSO 1% sebagai pelarut. Sel yang hidup dan mati memiliki perbedaan 
morfologi. Pada kontrol sel  atau sel yang hidup (Gambar 5a) memiliki inti yang transparan, 
sedangkan sel yang mengalami kematian (Gambar 5d) berbentuk bulat-bulat dan berinti hitam. 
Tabel 3.Data hasil IC50 uji sitotoksik 
No Sampel IC50 Keterangan 
1 Ekstrak daun papaya 9,73 µg/mL Aktif 
2 Ekstrak daun kemangi 6,95  µg/mL Aktif 
3 Ekstrak daun keladi tikus 17,403  µg/mL Aktif 
 
Hasil uji sitotoksik ekstrak daun pepaya, kemangi, dan keladi tikus (Tabel 3) diperoleh dari 
persamaan regresi linier antara konsentrasi versus persen sel hidup. Menurut National Cancer 
Institue suatu senyawa memiliki aktivitas sitotoksik apabila memiliki  IC50  ≤ 20 µg/mL.  
Berdasarkan IC50 ketiga tanaman (Tabel 6), terbukti bahwa ketiganya memiliki aktivitas sitotoksik 
terhadap sel MCF-7 karena memiliki IC50 ≤ 20 µg/mL. Ekstrak daun kemangi memiliki aktivitas 
paling toksik terhadap sel MCF-7 jika dibandingkan dengan  ekstrak daun pepaya dan keladi tikus. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa  aktivitas ekstrak daun kemangi> ekstrak 
daun pepaya> ekstrak daun keladi tikus terhadap sel MCF-7. 





% sel hidup 
SD 
Data 1 Data 2 Rata-rata 
31,25 1,495 28,488 36,628 32,558 5,756 
62,5 1,796 22,093 23,837 22,965 1,233 









Gambar 7. Gambaran morfologi sel  MCF-7 setelah diberi perlakuan ekstrak papaya pada konsentrasi  31,25µg/mL (a), 
62,5 µg/mL (b), 250 µg/mL (c) 
 
Uji sitotoksik pada ekstrak daun pepaya dihasilkan data yang linier dari hubungan 
konsentrasi dengan % sel hidup (Tabel 4 dan Gambar 5). Dari persamaan yang diperoleh didapatkan 
hasil IC50 9,73 µg/mL. Kematian sel ditunjukkan dengan perubahan morfologi inti sel MCF-7 yang 
menghitam (Gambar 7). Dilaporkan pada penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daun pepaya 
memiliki aktivitas antikanker terhadap squamous cell carcinoma dengan IC5077,18 µg/mL (Nguyen 
et al., 2016) dan pada sel HeLa diperoleh IC50 40,868 µg/mL (Seran, 2012), sedangkan pada 
penelitian ini diperoleh IC50 9,73 µg/mL pada sel MCF-7. Pada beberapa literatur lainnya 
menyebutkan bahwa suatu ekstrak dapat dikategorikan poten apabila IC50< 100 µg/mL (Anam et al., 
2014). Hal ini menandakan bahwa ekstrak daun pepaya memiliki aktivitas sitotoksik yang poten 
pada squamous cell carcinoma, HeLa, dan MCF-7, akan tetapi aktivitasnya lebih kuat pada sel 
kanker payudara (MCF-7) dibandingkan pada kanker kulit (squamous cell carcinoma) dan kanker 
serviks (HeLa). 
 Pada uji deteksi kandungan senyawa pepaya positif mengandung alkaloid dan polifenol 
(Tabel 2). Kandungan alkaloid dan polifenol pada daunnya terbukti memiliki aktivitas antikanker 
























enzim papain. Kandungan enzim papain dari pepaya dapat menghancurkan fibrin yang melapisi 
dinding sel kanker, pelindung fibrin inilah yang dapat menyebabkan tidak terdeteksinya kanker 
selama berbulan-bulan bahkan sampai  bertahun-tahun (Fauziya and Krishnamurthy, 2013).  
 





% sel hidup 
SD 
Data 1 Data 2 Rata-rata 
31,25 1,495 38,372 31,977 35,175 4,522 
62,5 1,796 28,488 30,233 29,361 1,234 
500 2,699 2,326 15,116 8,721 9,044 
 
 




Gambar 9. Gambaran  morfologi sel MCF-7 setelah diberi perlakuan ekstrak kemangi pada konsentrasi  31,25µg/mL 
(a), 62,5 µg/mL (b), 125, 500 µg/mL (c) 
 
Data hasil  uji sitotoksik ekstrak kemangi menunjukan hasil yang liner dari hubungan 
konsntrasi vs % sel hidup (Tabel 5 dan Gambar 8). Dari persamaan diperoleh IC50 sebesar 6,95 
µg/mL. Hasil ini menunjukan bahwa ekstrak kemangi memiliki aktivitas  sitotoksik yang poten 
terhadap sel MCF-7. Kematian  sel dapat dilihat dari morfologi sel MCF-7 setelah diberi perlakuan 
ekstrak  dari berbagai kadar (Gambar 9). Aktivitas sitotoksik ekstrak daun kemangi dilaporkan telah 
di uji pada sel WiDr dengan IC50 85 µg/mL (Haryanti and Katno, 2011), sedangkan pada penelitian 























bahwa aktivitas sitotoksik ekstrak daun kemangi lebih kuat terhadap sel kanker payudara (MCF-7) 
dibandingkan dengan sel kanker kolon (WiDr). Penelitian lainnya dilakukan uji aktivitas sitotoksik 
dari essential oil yang di isolasi dari daun kemangi pada sel yang sama yaitu MCF-7,  menghasilkan 
IC50  60 µg/mL (Selvi et al., 2015). Dari hasil penelitian ini dan dibandingkan dengan hasil uji 
sitotoksik pada essential oilnya disimpulkan bahwa aktivitas ekstrak kemangi lebih poten 
dibandingkan hasil isolasi essensial oil nya, hal ini dapat terjadi karena material yang lebih murni 
dapat menghasilkan efek yang lebih rendah, dan ekstraknya memiliki aktivitas yang lebih poten. 
Persitiwa sinergisme dalam suatu ekstrak kasar, seperti pada penelitian ini dapat menghasilkan 
aktivitas yang lebih besar (Saifudin, 2014).  
Senyawa yang bertanggung jawab dalam aktivitas sitotoksik daun kemangi adalah asam 
ursolat (Haryanti and Katno, 2011)  yang merupakan suatu  senyawa golongan  terpenoid (triterpen)  
(Saifudin, 2014). Berdasarkan hasil uji kandungan senyawa ekstrak daun kemangi positif 
mengandung terpenoid (Tabel 2). Mekanisme asam ursolat dalam  menghambat sel kanker adalah 
dengan  menurunkan aktivitas kerja dari  NF-KB dengan menghambat  IKBα kinase dan fosforilasi 
P65 (Haryanti and Katno, 2011).  





% sel hidup 
SD 
Data 1 Data 2 Rata-rata 
31,25 1,495 37,209 37,791 37,500 0,412 
62,5 1,796 27,326 29,651 28,489 1,644 
500 2,398 0,581 0,00 0,291 0,411 
 
 
Gambar 10.Grafik hubungan konsentrasi ekstrak daun Keladi Tikus (Typonium flagelliforme L.) dengan persen sel 





















Gambar 14. Gambaran  morfologi sel MCF-7 setelah diberi perlakuan ekstrak kemangi pada konsentrasi  31,25µg/mL 
(a), 62,5 µg/mL (b), 500 µg/mL (c) 
 
Tanaman yang ketiga adalah  keladi tikus (Typonium flagelliforme L.). Data hasil penelitian 
menunjukan hasil yang liner, yaitu hubungan antara konsentrasi dengan % sel hidup (Tabel 6 dan 
Gambar 9). Dari data tersebut didapatkan nilai IC50 sebesar 17,403 µg/mL. Hasil tersebuat 
menunjukan bahwa ekstrak keladi tikus memiliki aktivitas yang poten terhadap sel MCF-7. 
Kematian sel ditunjukan oleh gambaran morfologis setelah pemeberian ekstrak, yaitu inti sel MCF-7 
menjadi hitam (Gambar 10). Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan uji sitotoksik ekstrak daun 
keladi tikus terhadap sel sel HeLa menghasilkan IC50 30,19 µg/mL (Purwaningsih et al., 2014), 
sedangkan pada penelitian ini diperoleh IC50 17,403 µg/mL pada sel MCF-7. Dari kedua penelitian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas sitotoksik ekstrak daun keladi tikus lebih kuat pada 
kanker payudara (MCF-7) dibandingkan pada kanker serviks (HeLa).  
Dari analisis fitokimia menggunakan reagen semprot diketahui bahwa ekstrak daun keladi 
tikus mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid,dan saponin (Tabel 2), tetapi senyawa 
spesifik yang aktif dalam membunuh belum diketahui secara pasti. Dilaporkan bahwa komponen 
fenolik dalam ekstrak herbal memiliki peran sebagai agen kemopreventif atau menyebabkan 
penghambatan pada siklus sel dan memicu terjadinya apoptosis pada dari sel (Purwaningsih et al., 
2014).  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun keladi 
tikus (Typonium flagelliforme L.), kemangi (Ocimum sanctum L.), dan pepaya (Carica papa L.) 
memiliki aktivitas sitotoksik terhadap sel MCF-7 dan diperoleh IC50 secara berurutan adalah 17,403, 
6,95, dan 9,73 µg/mL. Kandungan senyawa ekstrak daun keladi tikus, kemangi, dan pepaya 
menunjukan hasil yang positif mengandung flavonoid, terpenoid, saponin, dan fenolik. 
5. SARAN 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas sitotoksik dari ekstrak bagian 
tanaman lainya seperti akar, batang dari keladi tikus, kemangi, dan papaya terhadap sel MCF-7 
serta di uji pada sel kanker lainnya seperti sel kanker leukima (P388), sel kanker payudara (T47D) 
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atau pada sel yang normal (sel vero) untuk mengetahui keamanan dari aktivitas sitotoksiknya, 
selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan senyawa penanda (chemical 
marker) pada tanaman keladi tikus, kemangi, dan pepaya yang memiliki aktivitas antikanker. 
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